
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penciptaan film Mengurai Bingkai, eksplorasi focal length dapat 

disimpulkan efektif sebagai bahasa visual dalam menekankan dinamika hubungan 

tokoh utama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bordwell (2024:168) bahwa 

focal length dapat mengubah ukuran dan proporsi benda yang kita lihat, serta 

seberapa dalam yang kita rasakan dalam gambar.  

Dari hasil penciptaan, setiap focal length memberikan efek perspektifnya 

dalam menekankan dinamika hubungan tokoh utama sehingga menghasilkan 

sebuah perubahan persepsi visual yang dibutuhkan naratif. Dalam mewujudkan 

focal length sebagai konsep juga didukung oleh elemen lainnya seperti komposisi, 

angle kamera, dan lighting yang memperkuat efek focal length dalam 

memberikan persepsi visual. Tiga jenis focal length yang digunakan yaitu lensa 

20mm, lensa 50mm, dan lensa 105mm telah membentuk persepsi visual dari 

masing-masing efek perspektifnya berupa bidang pandang (field of view), 

kedalaman ruang (depth of field), dan nuansa yang dihasilkan dari setiap jenisnya. 
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Gambar 5.1 Efek perspektif menekankan hubungan berjarak 
 Sumber : Data pribadi 

 
Setiap focal length telah menekankan dinamika hubungan tokoh utama, 

lensa 20mm yang memberikan kesan perluasan yang membentuk jarak, subjek 

yang dijauhkan, dan distorsi, terhadap hubungan yang sedang berjarak.  

 

 

 

Gambar 5.2 Efek perspektif menekankan hubungan mendekat 
 Sumber : Data pribadi 

 

Lensa 50mm memberikan kesan kompresi yang mendekatkan subjek, 

mendangkalkan ruang, dan nuansa alami, terhadap titik balik hubungan yang 

mulai menunjukkan kedekatan.  
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Gambar 5.3 Efek perspektif menekankan hubungan dekat 
 Sumber : Data pribadi 

 

Lensa 105mm memberikan kesan kompresi yang semakin padat 

mendekatkan subjek dan kedalaman ruang yang semakin dangkal mengisolasi 

subjek, terhadap hubungan yang mencapai kedekatan emosional.  

Dengan demikian, penggunaan focal length dalam film ini tidak hanya 

menjadi alat teknis dalam sinematografi, tetapi juga menjadi bahasa visual yang 

efektif untuk menciptakan persepsi visual yang menekankan dinamika hubungan 

tokoh utama.  

B. Saran 

Dalam menentukan konsep sinematografi terhadap naratif film, penting 

bagi seorang sinematografer untuk memahami terlebih dahulu naskah secara 

keseluruhan, karena hal tersebut menjadi pertimbangan konsep kreatif yang 

relevan terhadap naratif film. Pemahaman terhadap tools yang digunakan juga 

penting untuk dipahami, sehingga menjadi pondasi dasar yang dapat memperkuat 

terbangunnya konsep itu sendiri.  

Pada proses penciptaan dalam karya ini, terdapat beberapa kendala teknis 

saat masa produksi. Dari segi teknis yang hanya menggunakan lensa 20mm, 

50mm, dan 105mm sebagai penerapan konsep tentunya akan menjadi lebih 

terbatas dan harus dimaksimalkan dengan baik, karena pada praktiknya di 
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beberapa penggunaan focal length dari efek yang dihasilkan di beberapa shot juga 

masih kurang memberikan kesan persepsinya. Saran untuk penciptaan konsep 

seperti ini sangat perlu mempertimbangkan pemilihan focal length yang lebih 

bervariasi lagi agar dapat memaksimalkan focal length untuk menciptakan 

persepsi visual yang lebih detail dan kreatif. 

Dengan demikian, pemilihan focal length, mempertimbangkan ukuran 

ruang set lokasi, dan blocking pemain menjadi tahapan teknis yang utama dalam 

perwujudan konsep ini, sehingga dengan memperhatikan proses tersebut sangat 

mempengaruhi hasil capaian dari karya.  
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